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Abstrak: Konten Pembelajaran telah menjadi bagian penting dalam
pembelajaran di masa pandemi saat ini. Pembelajaran yang memanfaatkan
jejaring sangat mudah diakses. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang
rancangan konten pembelajaran geografi pariwisata berbasis wisata pantai
botutonuo berintegrasikan photography essay. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini Deskriptif eksplorasi yang akan mendeskripsikan fenomena
secara konprehenship. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Desain penelitian dilakukan dengan analisis kebutuhan, yang
disesuaikan dengan rencana pembelajaran semester, capaian pembelajaran
dan karakteristik materi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 1). Hasil
analisis kebutuhan materi geografi pariwisata berdasarkan capaian
pembelajaran menunjukan sumber belajar dari Wisata pantai botutonuo antara
lain Sumber daya wisata pantai Botutonuo, Pendukung wisata pantai
Botutonuo, Wisatawan Pantai Botutonuo, Kawasan Wisata Pantai Botutonuo
dengan 11 sub bagian yang memiliki Materi Pembelajaran yang sesuai yaitu
Daya Tarik Wisata, Daya Tarik wisata dari Unsur alami, Daya tarik wisata
dari unsur non alami, Jenis sarana pendukung wisata, Jenis prasarana
pendukung wisata, Kebutuhan dasar wisatawan, Karakteristik wisatawan,
Toponimi wisatawan, Komponen dasar Wisata, Atraksi wisata, Amenitas,
Aksesibilitas. 2) Komponen wisata yang menjadi sumber belajar antara lain
atraksi wisata (pesisir pantai botutonuo, Vegetasi, dan Spot dermaga),
amenitas (penginapan, gasebo, menara pandang botutonuo, market, warung
makan, tempat ibadah, toilet, area parkir, penerangan) dan akessibilitas
(bandara, pelabuhan, terminal, akses jalan). Sebagai kesimpulan Wisata
Pantai Botutonuo yang berintegrasikan photography essay memiliki
karakteristik yang bersesuaian dengan materi geografi pariwisata, capaian
pembelajaran dan karakteristik materi yang terfokus pada komponen wisata.
Sehingga dapat menjadi rekomendasi yang efektif kepada pihak terkait,
bahwa Wisata pantai Botutonuo yang berintegrasikan photography essay
dapat dijadikan sebagai konten pembelajaran pada materi geografi pariwisata.

Kata Kunci: Konten pembelajaran, Botutonuo, Photography Essay,
Komponen wisata.

PENDAHULUAN

Konten pembelajaran diartikan sebagai
bagian penting dari E-Learning yang merupakan
pembelajaran yang berbasiskan internet atau
jejaring komputer (Nainggolan et al., 2021).
Konten Pembelajaran telah menjadi bagian
penting dalam pembelajaran di masa pandemi
saat ini. Pembelajaran yang memanfaatkan
jejaring sangat mudah diakses, sehingga proses
pembelajaran bisa kapan, dan dimana saja
(Arjuna et al., 2020; Utomo, 2018). Tentu saja,
konten pembelajaran harus menarik dan sesuai
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dengan kebutuhan peserta didik. Walaupun saat
ini sumber belajar banyak memanfaatkan internet
(Sasmita, 2020) namun kita harus bisa selektif
dalam memilih dan menentukan konten yang
sesuai tujuan pembelajaran. Konten yang
menyajikan materi yang faktual dan menarik.
Tidak terkecuali dalam bidang Geografi yang
bersentuhan  langsung dengan fenomena-
fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
Geografi pariwisata merupakan bagian dari
kajian Geografi manusia yang memiliki
karakteristik pembelajaran yang berkaitan erat
dengan lingkungan sekitar. Sebagai disiplin ilmu
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yang mempelajari tentang ruang permukaan
bumi, tentunya geografi pariwisata
membutuhkan materi yang konkrit. Pemilihan
materi merupakan salah satu upaya pemecahan
masalah belajar (Abdullah, 2012) Karena sarat
dengan materi fenomena gejala alam sehingga
dibutunkan ~ konten  pembelajaran  yang
mendukung. Materi yang mampu memberikan
rangsangan, daya tarik dan motivasi kepada siswa
untuk belajar (Banowati, 2007). Konsep yang
seharusnya mudah dipahami oleh peserta didik.
Pemahaman  konsep-konsep  materi  yang
diberikan akan mudah dipahami jika proses
pembelajaran  terlaksana  sesuai  dengan
perencanaan sehingga tujuan pembelajaran
tercapai. Dikemas dan disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik (Syarif et al., 2016).
Karena pembelajaran yang berlangsung bukan
hanya interaksi antara dosen dan mahasiswa,
tetapi peserta didik akan melibatkan diri dengan
sumber belajarnya.

Mata Kuliah Geografi pariwisata
Merupakan ilmu geografi yang mengkaji
aktivitas wisata, obyek wisata, fasilitas serta
faktor-faktor pendukung dalam pariwisata.
Capaian pembelajaran Mata Kuliah (CMPK)
Geografi Pariwisata dibagi beberapa CPMK yang
dimana salah satunya mengkaji tentang konsep
dasar Geografi Pariwisata sebagai salah satu dari
CPMK dan yang menjadi bagian dari Sub-CPMK
adalah pengertian geografi pariwisata, komponen
dasar pariwisata, dan obyek-obyek wisata dalam
komponen pariwisata. Ketersediaan sumber
belajar memang tidak akan ada habisnya, namun
harus memperhatikan karakteristik materi yang
akan diberikan kepada mahasiswa. Salah satunya
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar.
Karena Pembelajaran menggunakan lingkungan,
sangat memenuhi kriteria pembelajaran geografi
pariwisata (Anggini, 2016). Oleh sebab itu,
pemanfaatan obyek wisata adalah salah satu
langkah yang tepat untuk dijadikan sebagai
materi dalam konten pembelajaran geografi
pariwisata.

Pantai Botutonuo merupakan salah satu
pantai yang berada di lingkungan sekitar
mahasiswa. Selain lokasi yang mudah diakses,
pantai Botunuo merupakan salah satu ikon wisata
yang diminati dan dikenal di kalangan
masyarakat Gorontalo. Lokus penelitian ini
terletak di kecamatan Kabila Bone kabupaten
Bone Bolango. Kondisi pantai sangat terawat
walaupun  pengelolaannya masih  berbasis
masyarakat. Wisata pantai botutonuo telah
memiliki banyak ragam aktivitas wisata dan
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obyek yang menarik (Panigoro et al., 2018).
Namun, manajemen pengelolaan masih berbasis
masyarakat setempat (Pratiwi Mushar, 2015)
pelestarian, kepedulian dan perhatian generasi
muda sangat dibutuhkan (Maku & Pariono,
2020). Obyek wisata Botutonuo membutuhkan
media dalam pemanfaatannya sebagai materi
pembelajaran. Integrasi dengan Photography
Essay adalah cara vyang tepat untuk
menggambarkan dan memberikan eksplanasi
yang komrehenship tentang geografi pariwisata.
Photography essay digunakan sebagai dasar
dalam melakukan pendekatan pada obyek wisata
pantai Botutonuo. Pendekatan photography essay
akan memberikan cerita yang kuat dan
memberikan pengaruh yang membawa emosi
siapa saja yang melihat (Taufik & Wikan, 2017,
P Sutherland 2016), mendefinisikan masalah,
mendeskripsikan kon-teks, menyediakan dan
menafsirkan data, memperdebatkan kasus untuk
temuan dan mengungkapkan kesimpulan (Marn
& Roldn, 2010). Penelitian tentang lingkungan
sebagai materi pembelajaran telah banyak
dilakukan (Anggini, 2016; Dhea et al., 2019;
Maisaroh et al., 2017; Musafiri et al., 2016;
Nalatilfitroh & Banowati, 2015), Namun Materi
untuk Geografi pariwisata yang kontekstual
sangat  dibutuhkan, dan penelitian ini
mengintegrasikan antara obyek pantai Botutonuo
dengan photography Essay. Wisata Botutonuo
yang di integrasikan dengan Photography essay
merupakan penelitian yang sangat penting untuk
dilakukan. Kebutuhan materi untuk konten
pembelajaran Geografi pariwisata perlu tersedia
dan sesuai dengan kebutuhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
Deskriptif eksplorasi yang akan mendeskripsikan
fenomena  secara  konprehenship.  Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data observasi yang diperoleh dari
pengamatan langsung dilapangan, sesuai dengan
kondisi riil lapangan. Obyek yang di observasi
adalah wisata pantai Botutonuo. Wawancara
dilakukan secara terbuka, dalam kesempatan ini,
peneliti bertindak sebagai instrumen. Semakin
baik peneliti melakukan pendekatan ke informan
maka baik pula data yang diperoleh. Informan
yang digunakan adalah pengelola, pengunjung
dan  pemerintah  setempat. Dokumentasi
dikumpulkan sesuai kebutuhan penelitian yang
dianggap relevan. Selanjutnya Pengambilan foto
dilakukan berdasarkan komponen wisat dan hasil
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analisis berdasarkan kebutuhan konten materi
pembelajaran  dalam  matakuliah  geografi
pariwisata. Kriteria indikator komponen wisata
yang akan dijadikan sebagai data photography
essay. Teknik pengambilan foto dilakukan
dengan sengaja, dengan obyek lanskap dan detail.
Selanjutnya Materi daya tarik wisata akan
disajikan dalam bentuk photography essay
dengan melakukan pemilihan foto yang memiliki
karakteristik yang menarik. Foto yang terpilih di
tambahkan teks berupa penjelasan yang tidak ada
dalam foto dan bersifat melengkapi informasi
dari foto yang disajikan. Analisis data yang telah
dikumpulkan akan disajikan dengan
menggunakan analisis deskriptif. Seluruh temuan
kemudian di tuangkan dalam bentuk gambar dan
tabel. Temuan tersebut nantinya akan menyajikan

pariwisata, obyek wisata pantai Botutonuo

berbasis photography essay.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kesesuaian Komponen Obyek Wisata
Botutonuo  dengan  Materi  Geografi
Pariwisata

Hasil analisis yang telah dilakukan
memperlihatkan obyek wisata Botutonuo yang
memiliki potensi untuk digunakan sebagai
konten pembelajaran geografi pariwisata. Obyek
wisata tersebut dapat di lihat pada tabel 1 obyek
wisata botutonuo berbasis photography essay
sebagai  konten  pembelajaran  Geografi
pariwisata.

rancangan  konten pembelajaran  Geografi
Tabel 1 Potensi obyek wisata botutonuo berbasis photography essay
sebagai konten pembelajaran Geografi pariwisata
No. Wisata Pantai Botutonuo Materi Pembelajaran yang sesuai

1 Sumber daya wisata pantai Botutonuo 1. Daya Tarik Wisata
2. Daya Tarik wisata dari Unsur alami
3. Daya tarik wisata dari unsur non alami

2 Pendukung wisata pantai Botutonuo 1. Jenis sarana pendukung wisata
2. Jenis prasarana pendukung wisata
3. Kebutuhan dasar wisatawan

3 Wisatawan Pantai Botutonuo 1. Karakteristik wisatawan
2. Toponimi wisatawan

4 Kawasan Wisata Pantai Botutonuo Komponen dasar Wisata

1.
2.
3.

Atraksi wisata
Amenitas
Aksesibilitas

Hasil temuan lapangan mengungkapkan
bahwa botutonuo merupakan obyek wisata yang
paling digemari oleh anak muda termasuk
didalamnya mahasiswa. Konsep wisata yang
tersedia memenuhi kriteria komponen dasar
pariwisata. Hal ini menjadi penting karena
konsep dasar yang dimiliki oleh wisata pantai
Botutonuo berpotensi sebagai materi geografi
pariwisata yang diajarkan. Selain obyek wisata
yang ada, kawasan yang luas dan wisatawan yang
datang menjadi bagian dalam konsep-konsep
pembelajaran geografi pariwisata. Konsep
pariwsata yang ditawarkan oleh pantai Botutonuo
adalah, Komponen wisata, amenitas, atraksi,
aksesibilitas, dan  termasuk  didalamnya
wisatawan yang berkunjung. Secara eksplisit,
materi yang bersesuaian adalah komponen dasar
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wisata, karakteristik wisatawan, Daya Tarik
Wisata, wisata alami, wisata non alami, jenis
sarana pendukung wisata, jenis prasarana

pendukung wisata dan kebutuhan dasar
wisatawan, serta pengelolaan pariwisata.
Kelebihan wisata pantai Botutonuo,
memiliki komponen wisata yang lebih
komprehenship,  sehingga  mudah  untuk

memberikan pemahaman secara langsung kepada
mahasiswa, baik bentuk, jenis dan semua hal
yang terkait dengan kepariwisataan. Dengan
materi yang kontekstual, dan akses yang
memadai, mahasiswa sangat mudah untuk
mengaksesnya karena dekat dengan lingkungan
mereka. Selain itu, wisata botutonuo memiliki
karakteristik wisatawan yang beragam, mulai
dari profesi hingga asal wisatawan.
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Wisata pantai Botutonuo memiliki
beberapa komponen yang dapat bersesuaian
dengan materi geografi pariwisata. Keberadaan
sumber daya wisata pantai  botutonuo,
didalamnya terdapat obyek wisata yang menarik
dan diminati oleh wisatawan. Pada obyek wisata
Botutonuo, yang memiliki kesesuaian dengan
materi geografi pariwisata adalah daya tarik
wisata, unsur daya tarik wisata akan dibagi
kedalam dua unsur yaitu daya tarik wisata dari
unsur alami dan non alami. Daya tarik wisata
yang ada di pantai botutonuo yang berupa pesisir
pantai botutonuo, Vegetasi, dan Spot dermaga.
Obyek wisata bisa dimanfaatkan untuk
mahasiswa melakukan pengamatan tentang daya
tarik wisata. Pesisir pantai Botutonuo dan
keberadaan vegetasi termasuk wisata alami.
Sedangkan Spot dermaga merupakan obyek
wisata yang merupakan obyek daya tarik wisata
yang dijadikan sebagai spot foto atau kegiatan
wisata lainnya. Daya tarik wisata ini termasuk

daya tarik non alami, atau biasa dikenal dengan
daya tarik wisata buatan manusia. Proses
pembelajaran bisa mengeksplor karakteristik
obyek wisata, mengidentifikasi, menganalisis
dan mengelompokannya sesuai karakteristiknya
yaitu wisata alami dan non alami. Untuk
pemilihan foto telah dipilih berdasarkan
karaktersitik obyek wisata berdasarkan daya
tarik. Jumlah foto yang dipilih ada tiga. Sesuai
jumlah obyek wisata yang dijadikan daya tarik di
pantai Botutonuo. (Dhea et al., 2019)
mengungkapkan bahwa pemanfaatan daya tarik
tempat wisata menjadi sumber belajar akan
menarik perhatian peserta didik dan lebih
bermakna. Selain itu, fotography essay
memberikan dapat memberikan media edukasi
yang efektif (Mulyani et al., n.d.). Deskripsi
essay foto pada gambar 1 adalah informasi yang
belum tersampaikan melalui foto.

Gambar 1. Narasai essay foto Atraksi wisata/daya tarik wisata

No. Obyek Foto

Narasi Essay Foto

Gambar ini berjudul “Pesisir pantai”,
dalam foto menggambarkan suasana
pesisir pantai Botutonuo, aktifitas di
sepanjang  pesisir  pantai  terlihat
menyenangkan untuk melakukan aktifitas
wisata, bermain air, berenang, dan aktifitas
lainnya yang membuat para wisatawan
berlama-lama di pantai. Panjang Pesisir
pantai Botutonuo adalah 980 m. dan dapat
dinikmati oleh wisatawan, pesisir pantai
cukup beragam, dengan material berupa,
bebatuan kecil, dan beberapa lokasi berupa
pasir halus.

Gambar  berjudul  “Vegetasi”.  Foto
menggambar  kondisi  vegetasi yang

tersebar di sepanjang kawasan pantai
Botutonuo, vegetasi ini menjadi salah satu
daya tarik wisatawan, menurut wisatawan,
suasana menenangkan mereka rasakan jika
berada di sekitaran vegetasi, yang
didukung dengan suasana kebutuhan
makan dan minum seperti air kelapa muda.
Sehingga vegetasi yang mayoritas kelapa
muda ini dapat membuat wisatawan lebih
menikmati suasana pantai.
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3. Gambar berjudul “Dermaga Spot” Gambar

Pendukung keberadaan pariwisata yang

menarik membutuhkan ketersediaan  yang
memudahkan wisatawan. Keberadaan obyek
pendukung  wisata  botutonuo  memiliki
kesesuaian materi dengan jenis sarana dan
prasaran pendukung wisata. Pantai Botutonuo
memiliki sarana dan prasana berupa penginapan,
gasebo, menara pandang botutonuo, market,
warung makan, tempat ibadah, toilet, area parkir,
penerangan. Materi sarana dan prasarana akan
menjadi media pembelajaran untuk memberikan

tersebut mendeskripsikan tempat bersantai
yang sering digunakan oleh pengunjung di
Pantai Botutonuo, beraktiftitas seperti
menikmati senja, tempat berenang ataupun
yang gemar memancing. Tetapi pada
umumnya wisatawan yang berkunjung
menghabiskan tempat dermaga spot untuk
mengambil gambar, dengan latar biru
pantai ataupun pegunungan yang hijau
menghadap pantai

kemampuan kepada mahasiswa mengidentifikasi
dan mengelompokan fasilitas pendukung dari
obyek wisata. Foto yang di pilih untuk mewakili
fasilitas pendukung adalah yang paling diminati
untuk digunakan dengan karakteristik sesuai
komponen fasilitas pendukung. Pada gambar 2
memperlihatkan  beberapa obyek fasilitas
pendukung wsiata botutonuo dengan narasi
essay.

Gambar 2. Narasai essay foto fasilitas Pendukung wisata

Obyek Foto

Narasi Essay Foto

Gambar berjudul “Gasebo” Pada gambar
memperlihatkan  pengunjung  sedang
bersantai menikmati panorama pantai,
dengan membawa makanan, dan
minumannya sendiri. Gasebo
dimanfaatkan oleh pengunjung sebagai
tempat istirahat dan menyimpan barang
bawaan, gasebo sendiri di sewakan
seharaga Rp 50.000 untuk setiap
penggunaannya. Sekali pakai untuk
seharian dianggap cukup murah bagi
wisatawan yang datang dengan beramai-
ramai atau berkelompok.

Gambar berjudul “penginapan”
pengelolaan tempat wisata masih berbasis
masyarakat, penginapan dalam bentuk
rumah, fasilitas yang disediakan juga
masih terbatas, tetapi penginapa sedehana
ini tetap menjadi pilihan utama para
wisatawan untuk menghabiskan waktu
untuk bermalam dibandingkan harus

mengambil lokasi jauh dari tempat
wisata.  Tentunya dengan  harga
terjangkau dibandingkan fasilitas

berkelas seperti hotel.
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Narasi Essay Foto
Gambar berjudul “market” ketersediaan
kebutuhan dasar wisatawan masih
terbatas, hanya beberapa menu yang
tersedia di market tersebut, makanan dan
minum tidak banyak jenis. Bangunan

market juga sangat terbatas dan
sederhana.  Tetapi untuk suasana
bersantai, sangat digemari  oleh
wisatawan.

Keterjangkauan wisata dan konektifitas
serta ketersediaan kebutuhan wisatawan selama
perjalanan hingga sampai ke tempat wisata
menjadi bagian penting untuk dipelajari. Materi
aksesibilitas diharapkan mampu menjadi obyek
kajian kawasan wisata dalam hal komponen
wisata. Aksesibilitas pantai Botutonuo tersedia
bandara, pelabuhan, terminal serta akses jalan
yang memadai menuju tempat wisata. Gambar 3
aksesibilitas pantai Botutonuo dengan narasi foto
essay, menggambarkan materi aksesibilitas yang
merupakan komponen wisata.

2. Karakteristik Pantai Botutonuo sebagai
konten materi pembelajaran Geografi

Pariwisata
Pembelajaran  geografi  pariwisata
membutuhkan materi  berbasis lingkungan.
Materi wisata pantai botutonuo yang di

integrasikan dengan fotografi essay termasuk
dalam materi pembelajaran yang berbasis
lingkungan. Menurut (Maisaroh et al., 2017,
Manakane, 2020; Muzakkir, 2016) pembelajaran
yang berbasis lingkungan memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar. Bukan hanya itu, sumber
belajar yang berasal dari lingkungan memberikan
pengaruh terhadap sikap dan perilaku keruangan

peserta didik (Nurlaela, 2016). Walaupun
demikian, diperlukan juga perangkat
pembelajaran  yang  mendukung  materi

pembelajaran yang berbasis lingkungan (Hakim,
2018). Kedekatan peserta didik dengan sumber
belajar yang bersumber dari lingkungan hingga
budaya menjadi hal yang menarik (Hendra,
Budijanto, Ruja, 2018) hingga di integrasikan
dengan model yang tepat seperti project based
learning-STEM (Lestari et al., 2021). Tentunya,
hal tersebut menjadi hal yang penting dalam
proses pembelajaran. Karena konten
pembelajaran  yang  mengaitkan  dengan
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lingkungan memiliki peran yang fundamental
dalam pembelajaran geografi

KESIMPULAN

Pantai Botutonuo menawarkan kajian
wisata pantai botutonuo sebagai materi geografi
pariwisata, yang terfokus pada komponen wisata
yaitu atraksi (vegetasi, pesisir pantai dan
dermagar), aksesibilitas (terminal, pelabuhan,
Jalan, bandara) dan amenitas (penginapan,
gasebo, menara pandang botutonuo, market,
warung makan, tempat ibadah, toilet, area parkir,
penerangan). Materi tersebut memberikan
kesesuaian dengan capaian pembelajaran dalam
geografi pariwisata sebagai hasil analisis
kebutuhan materi. Kesesuain obyek Kkajian
dengan indikator capai pembelajaran antara lain,
Sumber daya wisata pantai Botutonuo,
Pendukung wisata pantai Botutonuo, Wisatawan
Pantai Botutonuo, Kawasan Wisata Pantai
Botutonuo.
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